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Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh masuknya teknologi 
modern terhadap budaya lokal masyarakat Desa Suppiran Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang. 
Desain penelitian yang digunakan adalah analitik korelasi pendekatan cross sectional bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana hubungan antara variabel yang diteliti. Populasi berjumlah 975, sampel dalam 
penelitian ini sebanyak  86 orang. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
kuesioner, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil analisis yang terangkum 
diperoleh keandalan r sebesar 0,048. Dengan demikian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang sedang 
atau cukup antara teknologi modern terhadap budaya lokal Desa Suppiran. Interval kepercayaan 95% 
yaitu 0.213 dan taraf kepercayaan 99% yaitu sebesar 0.278. Ternyata, .rxy. atau .ro. lebih kecil dari .r. 
table atau .rt. baik pada taraf signifikansi 5% maupun 1% yaitu (0.213>0,048/0,278). Dengan demikian 
hipotesa nol (Ho) ditolak, sedangkan hipotesa alternatif ( Ha) diterima. Ini berarti bahwa terdapat 
pengaruh budaya modern terhadap budaya lokal masyarakat di Desa Suppiran Kecamatan Lembang 
kabupaten Pinrang. 
 
Kata Kunci: Pengaruh, Budaya modern,  Masyarakat suppiran. 
 
1. Pendahuluan 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan mata pelajaran yang 
berfungsi sebagai wahana untuk mengembangkan nilai-nilai budaya bangsa Indonesia 
yang diharapkan dapat diwujudkan dalam bentuk prilaku dalam kehidupan sehari-hari 
peserta didik, baik sebagai individu maupun sebagai warga masyarakat, warga negara 
dan mahluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Pendidikan ini juga dimaksudkan untuk 
membekali peserta didik dengan budi pekerti, pengetahuan dan kemampuan bela 
negara agar menjadi warganegara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan Negara. 
Diperlukan suatu proses belajar yang bertujuan mengembangkan kualitas sumber 
daya manusia yang terarah, terpadu dan menyeluruh, untuk menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggungjawab. 
Zaman sekarang ini, sebagai warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab mendapat tantangan globalisasi. Era globalisasi merupakan suatu 
era dimana komunikasi antar bangsa terjadi secara meluas tanpa batas, seolah-olah 
tidak ada batas antara Negara. Era globalisasi memang membawa banyak keuntungan, 
antara lain terbukanya komunikasi antarbangsa dan terbentuknya peluang kegiatan 
ekonomi. Dibalik itu semua ada ancaman yang menjadi tantangan besar, terutama bagi 
Indonesia, antara lain terkikisanya jati diri bangsa khususnya struktur budaya lokal. 
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Proses ini harus di antisipasi sejak dini dengan cara melakukan revilitasi struktur 
budaya lokal dan nasional.  
Akibat dari pengaruh globalisasi tersebut banyak dampak positif maupun 
negatif yang ditimbulkan. Dampak positif dari pengaruh globalisasi sudah bisa kita 
rasakan sendiri, yaitu teknologi yang semakin canggih kemajuan alat transportasi dan 
ilmu pengetahuan lebih luas. Tetapi dalam sisi negatifnya, karena pengaruh dari 
globalisasi ini, banyak budaya barat yang juga ikut masuk di negara kita. Akibat 
pengaruh budaya tersebut, banyak generasi muda yang lebih memilih budaya barat 
dari pada budaya tradisionalnya. Itu dikarenakan pola pikir mereka yang menganggap 
jika budaya barat itu lebih modern dan lebih populer, sehingga kesadaran mereka 
dalam melestarikan budaya tradisional menurun. 
Berbicara mengenai budaya local, terkait dengan norma social yang 
berfungsi sebagai pedoman atau patokan perilaku dalam masyarakat, merupakan 
wujud konkret dari nilai-nilai yang ada di masyarakat dan sebagai 
sebuah standar atau skala dari berbagai kategori tingkah laku suatu masyarakat. 
Bagian dari norma social adalah norma adat. Adat merupakan norma yang tidak 
tertulis, namun sangat kuat mengikat sehingga anggota masyarakat yang melanggar 
adat istiadat akan menderita karena sanksi keras yang kadang-kadang secara tidak 
langsung dikenakan. 
Berdasarkan fenomena yang terjadi di desa Suppiran di kecamatan 
Sumarorong, norma social dalam hal ini budaya local atau adat tradisional yang ada 
di desa Suppiran mulai bergeser dan fungsinya berkurang dengan adanya 
moderenisasi. Hal inilah yang merupakan pijakan dasar peneliti untuk mengkaji 
mengenai “Pengaruh Masuknya Teknologi Modern Terhadap Budaya Lokal 
Masyarakat  Desa Suppiran Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang” 
Tinjauan Pustaka 
Kebudayaan Modern 
Berbicara tentang kebudayaan dan peradaban modern, biasanya mengarah 
pada kemajuan ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi. Masyarakat pada 
umumnya menganggap kebudayaan modern yang masuk di Indonesia penyebabnya 
adalah dua hal tersebut, yaitu ilmu pengetahuan dan tekhnologi. kerap kali timbul 
reaksi, karena kategori berpikir belum mendamaikan diri dengan suasana baru atau 
penataran asing. Taraf-taraf akulturasi dengan kebudayaan Barat pada permulaan 
masih dapat diperbedakan, kemudian menjadi overlapping satu kepada yang lain 
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sampai pluralitas, taraf, tingkat dan aliran timbul yang serentak. Kebudayaan Barat 
mempengaruhi masyarakat Indonesia, lapis demi lapis, makin lama makin luas lagi 
dalam (Bakker; 2009: 73). 
Menurut para ahli kebudayaan modern dibedakan menjadi tiga macam yaitu: 
a. Kebudayaan Teknologi Modern 
Kebudayaan Teknologis Modern merupakan bagian dari kebudayaan barat, 
hal tersebut terus mengalami perkembangan dan  memperoleh semakin banyak 
masukan non-Barat, misalnya dari Jepang. Kebudayaan itu kelihatan bukan hanya 
dalam sains dan teknologi, melainkan dalam kedudukan dominan yang diambil oleh 
hasil-hasil sains dan teknologi dalam hidup masyarakat: media komunikasi, sarana 
mobilitas fisik dan angkutan, segala macam peralatan rumah tangga serta persenjataan 
modern. Hampir semua produk kebutuhan hidup sehari-hari sudah melibatkan 
teknologi modern dalam pembuatannya. Kebudayaan Teknologis Modern itu 
kontradiktif.  
b. Kebudayaan Modern Tiruan 
Dari kebudayaan Teknologis Modern perlu dibedakan sesuatu yang mau saya 
sebut sebagai Kebudayaan Modern Tiruan. Kebudayaan Modern Tiruan itu terwujud 
dalam lingkungan yang tampaknya mencerminkan kegemerlapan teknologi tinggi dan 
kemodernan, tetapi sebenarnya hanya mencakup pemilikan simbol-simbol lahiriah 
saja, misalnya kebudayaan lapangan terbang internasional, kebudayaan supermarket 
(mall), dan kebudayaan Kentucky Fried Chicken (KFC). 
c. Kebudayaan-Kebudayaan Barat 
Kita keliru apabila budaya blastern kita samakan dengan Kebudayaan Barat 
Modern. Kebudayaan Blastern itu memang produk Kebudayaan Barat, tetapi bukan 
hatinya, bukan pusatnya dan bukan kunci vitalitasnya. Ia mengancam Kebudayaan 
Barat, seperti ia mengancam identitas kebudayaan lain, akan tetapi ia belum 
mencaploknya. Italia, Perancis, spayol, Jerman, bahkan barangkali juga Amerika 
Serikat masih mempertahankan kebudayaan khas mereka masing-masing. Meskipun 
di mana-mana orang minum Coca Cola, kebudayaan itu belum menjadi Kebudayaan 
Coca Cola. 
Masyarakat yang telah terpengaruh terhadap kebudayaan Barat belum 
menjadi orang modern. Ia juga belum akan mengerti bagaimana orang Barat menilai, 
apa cita-citanya tentang pergaulan, apa selera estetik dan cita rasanya, apakah 
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keyakinan-keyakinan moral dan religiusnya, apakah paham tanggung jawabnya 
(Suseno; 1992). 
Tantangan Kebudayaan Masyarakat Modern 
Ki Hajar Dewantara (1994: 84) bahwa, budaya adalah perjuangan manusia 
dalam mengatasi masalah alam dan zaman. Permasalahan yang paling mendasar bagi 
manusia adalah masalah makan, pakaian dan perumahan. Ketika orang kekurangan 
gizi bagaimana ia akan mendapat orang yang cerdas. Ketika kebutuhan pokok saja 
tidak terpenuhi bagaimana orang akan berpikir maju dan menciptakan teknologi yang 
hebat. Jangankan untuk itu, permasalahan pemenuhan kebutuhan kita sangat 
mempengaruhi pola hubungan di antara manusia.  
Pendidikan juga menjadi permasalahan yang menjadi perhatian serius jika 
bangsa ini ingin dipandang dalam percaturan dunia. Ada fenomena yang menarik 
terkait dengan hal ini, yaitu mengenai kolaborasi kebudayaan dengan pendidikan, 
dalam artian bagaimana sistem pendidikan yang ada mengintrinsikkan kebudayaan di 
dalamnya. Dimana ada suatu kebudayaan yang menjadi spirit dari sistem pendidikan 
yang kita terapkan. 
Problem ini beranjak ketika kita sampai saat ini masih menjadi konsumen 
atas produk-produk teknologi dari negara luar. Situasi keilmiahan kita belum 
berkembang dengan baik dan belum didukung oleh iklim yang kondusif bagi para 
ilmuan untuk melakukan penelitian dan penciptaan produk-produk, teknologi baru. 
Jika kita tetap mengandalkan impor produk dari luar negeri, maka kita akan terus 
terbelakang. Oleh karena itu, hal ini tantangan bagi kita untuk mengejar ketertinggalan 
iptek dari negara-negara maju. 
Dampak Negatif dari Budaya Masyarakat Modern 
Menurut Nursid, S. dan Wihardit, K (2010) dalam bukunya menyatakan 
beberapa dampak negatif dari budaya masyarakat modern adalah: 
a. Penyalahgunaan media teknologi sebagai sarana pencarian hal-hal yang tidak ada 
hubungannya dengan ilmu pengetahuan.  
b. Timbulnya praktek-peraktek curang dalam dunia kerja seperti korupsi, kolusi dan 
nepotisme. 
c. Sekularisasi adalah sebuah proses pemisahan institusi-institusi dan simbol-simbol 
politis dari initusi-institusi dan simbol-simbol religius.  
d. Liberalisme adalah ideologi modern, karena ia muncul bersamaan dengan  
modernisasi dan segala pertentangan ideologis dalam masyarakat modern tak lain 
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daripada pertentangan dengan liberalisme, sehingga cerita tentang modernitas tak 
kurang daripada cerita tentang liberalisme dan para lawannya.  
e. Pluralisme adalah sebuah pandangan yang beroperasi di dalam kebudayaan dalam 
bentuk sikap-sikap yang menerima kemajemukan orientasi-orientasi nilai di 
dalam masyarakat modern. Dasar pluralisme adalah the fact of plurality, yakni 
suatu kenyataan bahwa jika sebuah masyarakat mengalami modernisasi, 
masyarakat itu mengalami pluralisasi nilai di dalam dirinya.  
Norma yang Berlaku dalam Kehidupan Masyarakat 
Norma menyangkut perilaku-perilaku yang pantas dilakukan dalam 
menjalani interaksi sosialnya. Keberadaan norma dalam masyarakat bersifat memaksa 
individu atau suatu kelompok agar bertindak sesuai dengan aturan sosial yang telah 
terbentuk. Pada dasarnya, norma disusun agar hubungan di antara manusia dalam 
masyarakat dapat berlangsung tertib sebagaimana yang diharapkan. 
Norma tidak boleh dilanggar. Siapa pun yang melanggar norma atau tidak 
bertingkah laku sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam norma itu, akan 
memperoleh hukuman. Misalnya, bagi siswa yang terlambat dihukum tidak boleh 
masuk kelas, bagi siswa yang mencontek pada saat ulangan tidak boleh meneruskan 
ulangan. (Winataputra: 2000). Norma merupakan hasil buatan manusia sebagai 
makhluk sosial. Pada awalnya, aturan ini dibentuk secara tidak sengaja. Lama-
kelamaan norma-norma itu disusun atau dibentuk secara sadar. Norma dalam 
masyarakat berisi tata tertib, aturan, dan petunjuk standar perilaku yang pantas atau 
wajar.  
 
2. Metode Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah analitik korelasi dengan 
pendekatan cross sectional. Arikunto (2010:112) menyatakan bahwa penelitian 
korelasi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara variabel yang 
diteliti. Rancangan cross sectional merupakan rancangan penelitian yang pengukuran 
atau pengamatanya dilakukan secara simultan pada satu saat atau sekali waktu . 
Lokasi penelitian bertempat di desa Suppiran Kabupaten Pinrang. Adapun 
waktu penelitian yaitu 3 (tiga) bulan mulai pada bulan Juni sampai dengan bulan 
Agustus tahun tahun 2013. Populasi adalah keseluruhan dari subyek penelitian yaitu 
penduduk desa Suppiran dengan jumlah 975 dan sampel dalam penelitian ini sebanyak 
86 orang. 
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Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitian. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
instrument penelitian sebagai berikut : 
1. Metode Angket 
Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden sumber arti laporan tentang pribadinya, 
atau hal-hal yang ia ketahui. Angket diberikan kepada masyarakat desa Suppiran. Data 
yang nantinya akan diambil dari angket, berupa data tentang korelasi budaya modern 
dan budaya lokal. 
2. Metode Observasi 
Observasi merupakan kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat 
fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam 
fenomena tersebut. Arikunto (2010 : 140). Observasi sangat mendukung dalam 
penelitian ini terutama sebagai tambahan bagi peneliti untuk menganalisa data yang 
telah diperoleh melalui angket.  
3. Wawancara 
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab 
sepihak yang dikerjakan dengan sistematik, yang berlandaskan kepada tujuan 
penyelidikan. Alasan digunakannya wawancara karena dengan wawancara akan 
diperoleh keterangan dari sumber secara lebih mendalam.  
4. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah suatu metode penelitian yang bertujuan untuk 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, agenda dan sebagainya.  
Untuk menganalisa data yang telah terkumpul melalui angket, membuktikan 
hipotesis dan untuk mengetahui pengaruh budaya modernisasi terhadap  budaya local 
di desa Suppiran Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang dengan menggunakan 
teknik statistik. digunakan analisis dengan acuan skor standar, maka peneliti 
menggunakan rumus korelasi product moment , adapun rumus korelasi adalah sebagai 
berikut: 
 
 
Dimana : 
rxy = Koefisien korelasi antara gejala x dan gejala y 
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∑ 𝑋y : Jumlah hasil perkalian antara X dan Y 
∑ 𝑋  : Jumlah seluruh skor X 
∑ 𝑌 : Jumlah seluruh skor Y 
N = Jumlah responden. Sugiyono (2013) 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasar landasan teori yang telah dikemukakan bahwa untuk mengetahui 
pengaruh masuknya budaya modern terhadap budaya lokal dengan menggunakan 
angket, observasi, dan wawancara. adapun hasil analisis datanya diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Analisis Angket 
Interval kepercayaan 95% yaitu 0.213 dan taraf kepercayaan 99% yaitu 
sebesar 0.278. Ternyata, .rxy. atau .ro. lebih kecil dari .r. tabel atau .rt. baik pada taraf 
signifikansi 5% maupun 1% yaitu (0.213>0,048/0,278. Dengan demikian hipotesa nol 
(Ho) ditolak, sedangkan hipotesa alternatif( Ha) diterima. Ini berarti bahwa terdapat 
pengaruh budaya modern terhadap budaya local masyarakat di desa Suppiran 
2. Observasi 
Observasi dilaksanakan selama penelitian berlangsung dan difokuskan pada 
pengaruh masuknya budaya modern terhadap budaya local di desa Suppiran 
Kecamatan lembang Kabupaten Pinrang. Masuknya unsur-unsur asing yang diadopsi 
oleh masyarakat di desa Suppiran dianggap dapat mengancam nilai-nilai, tatanan 
hidup, gaya hidup, sikap, dan dan pikiran, hal ini merupakan salah satu akibat dari 
adanya keterbukaan dan hubungan dengan bangsa lain. Adanya globalisasi dan 
komunikasi yang semakin terbuka, hubungan antar bangsa semakin mudah selain 
berdampak positif juga berdampak negatif. Dimana nilai-nilai sosial budaya asing 
yang tidak sesuai dengan kepribadian kita ikut masuk dalam kebudayaan bangsa, 
akibatnya akan mempengaruhi pola pikir, sikap hidup, dan perbuatan kita. Sejalan 
dengan itu, nilai-nilai sosial budaya yang belum sesuai dengan nilai budaya bangsa 
Indonesia juga dapat ikut diserap.  
Berdasarkan hasil observasi terhadap nilai-nilai tersebut dapat berupa sifat, 
pandangan, paham, dan juga hidup di desa Suppiran yang pada umunya terjadi sebagai 
berikut: 
a. Egois yaitu hanya mementingkan diri sendiri. Pada umumnya masayarakat di 
desa Suppiran sudah egois, rasa berbagi dan gotong royong tidak akan terjadi jika 
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tanpa pemberian imbalan dan materi, saat ini jasa sudah di beli sekecil apapun 
bentuknya. 
b. Materialisme yaitu pandangan yang mengutamakan materi. Pandangan ini 
memang terjadi di desa Suppiran. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, 
umumnya masyarakat menganggap bahwa dengan materi yang berlimpah maka 
kehormatan semakin berpihak kepada pemilik materi tersebut, sehingga gelar 
kebangsawanan di berikan kepadanya meskipun sebenarnya mereka tidak 
memeiliki keturunan darah biru. 
c. Ekstrimisme yaitu pikiran atau pandangan yang melampaui terjadi batas 
kebiasaan atau norma-norma.berdasarkan pengamatan peneliti, umumnya 
pandangan ini kebanyakan terjadi pada anak usia remaja di desa Suppiran. Gaya 
hidup mengikuti kelompok tertentu baik gaya berbusana, berbicara dan tata 
pergaulan yang bebas. Apalagi saat sekarang ini gaya Korea mendominasi pada 
remaja di desa Suppiran. 
d. Elitisme dan eksklusifisme yaitu pikiran atau pandangan dari seseorang yang 
merasa dirinya merupakan orang atau sekelompok orang yang terpandang atau 
sederajat tinggi hingga orang lain dianggap rendah. Hal ini terjadi pada 
masyarakat di desa Suppiran. Kebiasaan hidup dan bergaul berkelompok-
kelompok juga menjadi bagian kehidupan masyarakat di desa Suppiran. 
Pergaulan dan gaya hidup menyebabkan terjadinya pengelompokan tersebut. 
3. Wawancara 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti selama tiga hari, mulai 
tanggal 18 Agustus sampai tanggal 21 agustus di desa Suppiran tepatnya di 
pekarangan rumah warga pukul 16.30. pada umumnya masyarakat setuju dengan 
modernisasi. Hanya saja penjelasan dari warga sangat sulit untuk dikaji lebih 
mendalam. Pemahaman mereka hanya terbatas pada modernisasi itu dengan memiliki 
benda elektronik dan kemudahan akses di bidang tranportasi. Yang pasti modern 
menurut mereka kondisi saat ini. 
4. Kesimpulan 
Beradasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan di desa Suppiran maka 
diperoleh data bahwa analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut 
adalah analisis korelasi dengan SPSS versi 15. Ada beberapa hal yang dapat diketahui 
dari analisis ini antara lain: dapat diketahui dari harga koefisien korelasi (r). 
Berdasarkan hasil analisis yang terangkum pada tabel 4.31 di atas diperoleh keandalan 
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r sebesar 0,048. Dengan demikian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang sedang 
atau cukup antara budaya modern terhadap budaya local di desa Suppiran. Interval 
kepercayaan 95% yaitu 0.213 dan taraf kepercayaan 99% yaitu sebesar 0.278. 
Ternyata, .rxy. atau .ro. lebih kecil dari .r. tabel atau .rt. baik pada taraf signifikansi 
5% maupun 1% yaitu (0.213>0,048/0,278. Dengan demikian hipotesa nol (Ho) 
ditolak, sedangkan hipotesa alternatif( Ha) diterima. Ini berarti bahwa terdapat 
pengaruh budaya modern terhadap budaya lokal masyarakat di Desa Suppiran. 
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